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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh dari beban kerja dan lingkungan kerja terhadap safety
performance ATC di Perum LPPNPI Cabang Palembang. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
penelitian kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah personel Air Traffic Controller (ATC) pada unit Approach
Control Surveillance Palembang yang berjumlah 53 orang, sedangkan sampelnya adalah sebanyak 46 sampel. Teknik
pengumpulan data menggunakan kuesioner. Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan yang kuat dan negatif antara
variabel beban kerja dengan safety performance ATC dengan koefisien korelasi sebesar -0,754 serta memiliki pengaruh
signifikan sebesar 56,8% dan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain. Korelasi antara variabel lingkungan kerja dengan safety
performance ATC sebesar 0,568 yang berarti memiliki hubungan yang sedang dan positif dengan pengaruh sebesar 32,2%
dan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain. Korelasi antara variabel beban kerja dengan lingkungan kerja sebesar -0,477
yang berarti memiliki hubungan yang sedang dan negatif. Uji korelasi ganda menunjukkan nilai korelasi antara variabel
beban kerja dan lingkungan kerja secara simultan dengan variabel safety performance ATC sebesar 0,790 yang berarti
dapat dikategorikan sebagai korelasi kuat dan pengaruh sebesar 62,5% dan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain.

Kata Kunci: beban kerja, lingkungan kerja, safety performance

Pendahuluan

Transportasi penerbangan merupakan sektor transportasi yang mengalami perkembangan tiap tahunnya.
Berdasarkan data Airbus dalam Global Marketing Forecast (GMF) diperkiraan meningkatnya transportasi udara dunia
mencapai 4,4% selama 15 tahun ke depan sejak tahun 2018. Indonesia menempati urutan ke-2 (dua) dari 10 besar pasar
penumpang domestik sebesar 35,4% di Asia menurut data dari International Air Transport Association (IATA) dalam
Annual Review 2016. Berdasarkan data tersebut diketahui bahwa minat penggunaan transportasi udara masyarakat
Indonesia cukup tinggi.

Tingginya minat transportasi penerbangan tak lepas dari masih banyaknya jumlah kecelakaan pesawat yang
terjadi di Indonesia. Penyebab terjadinya kecelakaan bervariasi, mulai dari faktor manusia, teknis, lingkungan, dan
fasilitas. Berdasarkan media release KNKT, faktor yang mendominasi penyebab kecelakaan penerbangan adalah faktor
manusia dengan persentase mencapai 67,12%. Untuk meminimalkan terjadinya kecelakaan penerbangan diperlukan
tenaga profesional pada bidang penerbangan satu diantarnya adalah personel Air Traffic Controller (ATC). Personel ATC
juga wajib memperhatikan keselamatan dalam mengontrol pergerakan pesawat. Karena keselamatan adalah hal yang
paling utama dalam menjalankan tugas menjadi seorang ATC.

Terkait dengan kebutuhan transportasi udara, Bandar Udara Internasional Sultan Mahmud Badaruddin Il
termasuk dalam 10 besar Bandar Udara tersibuk di Indonesia dengan pergerakan traffic rata — rata per hari mencapai 125
movement sebelum pandemi dan 102 movement semasa pandemi. Jenis penerbangannya pun variatif, yakni penerbangan
komersial, penerbangan carter, pesawat militer, pesawat terbang latih, dan helikopter. Per tanggal 27 Januari 2022 telah
diimplementasikan sektorisasi pada Palembang Approach Control Surveilance Unit. Sebelumnya unit Palembang
Approach (Palembang APP) melayani 2 sektor, yaitu Palembang Control Zone / Terminal Area (CTR/TMA) yang terdiri
dari wilayah udara Palembang, Jambi, Bengkulu dan Pangkal Pinang Control Zone / Terminal Area (CTR/TMA) yang
terdiri dari wilayah udara Pangkal Pinang dan Tanjung Pandan. Setelah diadakannya sektorisasi, Palembang APP
melayani 5 sektor, yaitu Palembang CTR/TMA, Pangkal Pinang CTR/TMA, Jambi CTR, Bengkulu CTR, dan Tanjung
Pandan CTR. Berikut klasifikasi ruang udara per sektor sebelum dan sesudah implementasi sektorisasi:
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Tabel 1. Klasifikasi Ruang Udara Per Sektor Sebelum Sektorisasi

Palembang GND/Water — FL245
Palembang CTR/TMA Bengkulu FL150 — FL 245
Jambi FL120 — FL 245
) Pangkal Pinang GND/Water - FL245
Pangkal Pinang CTRITMA “3ni1ng Pandan A110 _ FL245

Tabel 2. Klasifikasi Ruang Udara Per Sektor Setelah Sektorisasi

Palembang GND/Water — FL245
Palembang CTR/TMA Bengkulu A100 - FL 245
Jambi A100 — FL 245
Bengkulu CTR Bengkulu GND/Water — A100
Jambi CTR Jambi GND/Water — A100
. Pangkal Pinang GND/Water - FL245
Pangkal Pinang CTRITMA Tanjung Pandan A100 — FL245
Tanjung Pandan CTR Tanjung Pandan GND/Water — A100

Implementasi sektorisasi tersebut merubah tatanan beban kerja dan lingkungan kerja, mulai dari struktur kerja,
tanggung jawab kerja, metode kerja, maupun pengaturan kerja. Pengaruh sektorisasi terhadap aspek beban kerja dan
lingkungan kerja diklasifikasikan dalam tabel berikut:

Tabel 3. Pengaruh Sektorisasi Terhadap Aspek Beban Kerja Dan Lingkungan Kerja

Aspek Sebelum Sektorisasi Sesudah Sektorisasi
3 personel per shift dinas pada  Shift dinas personel tidak
tiap — tiap sektor merata, yakni 2 atau 3 personel

per shift pada tiap — tiap sektor
Beban Kerja

Tuntutan tugas merata yaitu 2~ Ketidakmerataan tuntutan tugas

jam per orang sebagai (2 atau 3 jam per orang sebagai
controller controller)
Struktur kerja terdiri dari 2 Terdapat penambahan 3 CWP,

CWHP, yaitu CWP Palembang  yaitu CWP Bengkulu CTR,
CTR/TMA dan CWP Pangkal ~CWP Jambi CTR, CWP Tanjung

Pinang CTR/ITMA Pandan CTR

Lingkungan Kerja
Tanggung jawab wilayah Penambahan 3 wilayah CTR,
udara (lihat tabel 1) yaitu Bengkulu CTR, Jambi

CTR, Tanjung Pandan CTR
(lihat tabel 2)

Perubahan tatanan kerja tersebut tentunya berdampak pada performansi atau kinerja seseorang. Kinerja yang
menjadi acuan bagi personel ATC merupakan kinerja keselamatan (safety performance). Safety performance merupakan
hal yang harus diperhatikan dan harus dapat terealisasi di dalam suatu sistem kerja. Safety performance merupakan konsep
yang dicetuskan oleh Neal, dkk., yang didasari pada teori job performance. Neal, dkk, dalam Ken (2019)
mengklasifikasikan safety performance sebagai suatu perilaku kerja yang signifikan terhadap keselamatan dalam suatu
lingkungan kerja. Performansi atau Kinerja pekerja dapat diartikan sebagai tampilan seseorang ketika bekerja. Tampilan
yang baik akan menghasilkan pengaruh positif pada pekerjaan dan organisasi, sebaliknya tampilan yang tidak baik dapat
menghasilkan pengaruh negatif pada suatu pekerjaan maupun organisasi (Saleh, 2017).

Performansi seseorang tergantung pada skala ukuran tuntutan kerja dengan ukuran keterampilan yang dimiliki.
Jika skala tuntutan kerja lebih besar dari kemampuan atau kapasitas seseorang untuk bekerja, dapat menyebabkan
overstress, ketidaknyamanan, kecelakaan, kelelahan, rasa sakit, cedera, dan tidak produktif. Sebaliknya, ketika tuntutan
pekerjaan kurang dari kemampuan atau kapasitas seseorang untuk bekerja, maka timbullah kebosanan, understress,
kebosanan, kelesuan, kejemuan, sakit, dan ketidak produktifan. Jika beban kerja tidak ditunjang dengan lingkungan kerja
yang sesuai, maka personel ATC akan mengalami kelelahan fisik dan mental. Lingkungan kerja adalah sautu hal penting
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untuk diperhatikan, karena dapat berpengaruh pada kinerja karyawan di tempat kerja baik secara teknis maupun sosial.
Oleh karena itu, diperlukannya beban kerja dan lingkungan kerja yang seimbang dalam upaya menjaga dan meningkatkan
safety performance ATC. Jika safety performance tidak sesuai target maka dapat berpotensi terjadinya unsafe act dalam
bekerja sebagai seorang ATC.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh beban kerja dan lingkungan kerja terhadap safety
performance ATC di Perum LPPNPI Cabang Palembang, mengetahui pengaruh beban kerja terhadap safety performance
ATC di Perum LPPNPI Cabang Palembang, mengetahui pengaruh lingkungan kerja terhadap safety performance ATC di
Perum LPPNPI Cabang Palembang, dan mengetahui hubungan beban kerja dan lingkungan kerja di Perum LPPNPI
Cabang Palembang. Beban kerja pada penelitian dibatasi pada pembahasan mengenai beban kerja mental ATC, fokus
penelitian pada safety performance individu yaitu Air Traffic Controller, dan meneliti pengaruh beban kerja dan
lingkungan kerja pasca sektorisasi terhadap safety performance ATC.

Metode Penelitian

Metode yang digunakan pada penelitian ini berupa metode penelitian kuantitatif dengan jenis penelitian asosiatif
kausal. Variabel penelitian terdiri dari variabel independen yakni beban kerja (X1) dan lingkungan kerja (X2) serta variabel
dependen yakni safety performance ATC (). Instrumen atau alat ukur yang digunakan untuk mendapatkan data dari tiap
- tiap variabel adalah kuesioner dalam bentuk skala likert dengan total jumlah soal sebanyak 32 butir. Populasi yang
digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh personel Approach Control Surveillance Unit yang bertugas di perum
LPPNPI Kantor Cabang Palembang yang berjumlah 53 orang. Teknik pengumpulan sampel yang dipakai berupa teknik
probability sampling yaitu simple random sampling dan penentuan ukuran sampel menggunakan rumus slovin dengan
taraf kesalahan 5%, sehingga sampel yang digunakan yaitu 46 orang yang merupakan personel ATC pada unit Approach
Control Surveillance Perum LPPNPI Cabang Palembang. Data yang didapatkan kemudian diolah dengan teknik
pengolahan data sebagai berikut:

1. Uji instrumen penelitian
a. Uji validitas
Menurut Ghozali (2018), uji validitas dilakukan untuk mengukur / menaksir tingkat validitas suatu
kuesioner. Uji validitas menggunakan aplikasi SPSS dengan analisis Pearson Correlation, dimana apabila r
hitung > r tabel, artinya pertanyaan atau pernyataan tersebut dikatakan valid. Dan apabila r hitung < r tabel,
artinya pertanyaan atau pernyataan tersebut dikatakan tidak valid.
b. Uji reliabilitas
Menurut Ghozali (2018), uji reliabilitas adalah alat yang digunakan untuk mengukur / menaksir suatu
kuesioner yang merupakan indikator dari variabel. Suatu kuesioner dinyatakan reliabel apabila jawaban dari
seorang responden terhadap pertanyaan / pernyataan konsisten atau konstan dari waktu ke waktu. Uji reliabilitas
menggunakan aplikasi SPSS dengan dasar pengambilan keputusan mengacu pada nilai cronbach alpha dimana
apabila nilai cronbach alpha > 0,60 maka suatu kuisioner dikatakan reliabel. Dan apabila nilai cronbach alpha <
0,60 maka suatu kuisioner dikatakan tidak reliabel.
2. Uji normalitas data
Uji normalitas data memiliki fungsi untuk mengetahui apakah variabel pengganggu atau residual
berdistribusi normal dalam suatu model regresi (Ghozali, 2018). Dalam penelitian ini, penulis menggunakan aplikasi
SPSS dengan uji statistik Kolmogorov-Smirnov untuk mengetahui apakah residual atau variabel pengganggu
berdistribusi normal atau tidak dengan taraf signifikansi 0,05 dimana apabila nilai sig. uji Kolmogorov - Smirnov
Sign > 0,05 maka data dikatakan berdistribusi normal. Dan apabila nilai sig. uji Kolmogorov - Smirnov Sign < 0,05
maka data dikatakan tidak berdistribusi normal.
3. Uji asumsi klasik
Uji ini dilakukan untuk menguji mutu atau kualitas data, sehingga dapat diketahui keabsahannya dan
menghindari kemungkinan terjadinya estimasi bias.
a. Uji linieritas
Menurut Ghozali (2018), uji linearitas berfungsi untuk mengetahui benar atau tidaknya spesifikasi
model yang digunakan. Uji ini memiliki tujuan untuk mengetahui linearitas hubungan antar dua variabel secara
signifikan. Data diuji linearitasnya dengan menggunakan Test for Linearity pada SPSS dengan taraf signifikansi
0,05 dimana apabila nilai Sig. deviation from linearity > 0,05, maka antar variabel terdapat hubungan yang linear.
Dan apabila nilai Sig. deviation from linearity < 0,05, maka antar variabel tidak terdapat hubungan yang linear.
b.  Uji multikolinieritas
Uji ini memiliki tujuan untuk menemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen) dalam
model regresi (Ghozali, 2018). Uji ini dilakukan dengan meninjau nilai toleransi dan nilai Variance Inflation

Factor (VIF) pada output tabel SPSS dimana apabila nilai VIF < 10 artinya tidak terdapat multikolinearitas. Dan

apabila nilai VIF > 10 artinya terdapat multikolinearitas.
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C.

Uji heteroskesdatisitas

Uji heteroskesdatisitas digunakan untuk menguji apakah terdapat ketidaksamaan residual pada satu
pengamatan yang lain dalam model regresi. Model regresi yang baik adalah yang homoskedastisitas (memiliki
penyebaran yang sama) (Ghozali, 2018). Penulis menggunakan uji Glejser untuk menguji ada tidaknya
heterokedastisitas pada penelitian ini dengan menggunakan aplikasi SPSS dimana apabila nilai signifikansi <
0,05 maka terjadi heterokedastisitas. Dan apabila nilai signifikansi > 0,05 maka terjadi homokedastisitas.

4, Analisis korelasi

a.

Korelasi product moment
Digunakan sebagai pembuktian hipotesis hubungan antar variabel jika data yang didapat berupa rasio

atau interval. Ukuran yang digunakan untuk mengukur kekuatan hubungan variabel bebas dan variabel terikat

yaitu koefisien korelasi (r). Nilai r wajib setidaknya -1 dan maksimal 1, dengan ketentuan sebagai berikut:

1) Jika r = 0 atau hampir sama dengan 0, korelasi antar variabel sangat lemah / tidak ditemukan hubungan
antara variabel dependen dengan variabel independen.

2) Jika r = +1 atau hampir sama dengan +1, korelasi antar variabel adalah kuat dan searah, hubungan
dinyatakan positif.

3) Jilar = -1 atau hampir sama dengan -1, korelasi antar variabel adalah kuat dan berlawanan arah, hubungan
dinyatakan negatif.

Tabel 4. Pedoman Interprestasi Koefisien Korelasi

Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,00 - 0,199 Sangat rendah
0,20 - 0,399 Rendah
0,40 - 0,599 Sedang
0,60 -0,799 Kuat
0,80 - 1,000 Sangat kuat

Selanjutnya dilakukan uji signifikasi koefisien korelasi. Pada penelitian ini, uji signifikansi (uji
generalisasi) tidak dihitung, tetapi dengan membandingkan nilai r hitung (Pearson Correlation) dengan nilai r
tabel Product Moment pada output SPSS. Ketentuan untuk uji signifikansi yaitu apabila r hitung < r tabel, maka
Ho diterima dan Ha ditolak. Tetapi sebaliknya, apabila r hitung > r tabel, maka Ha diterima. Analisis korelasi
dapat dilanjutkan dengan menghitung koefisien determinasi, dengan cara mengkuadratkan koefisien yang
ditemukan.

Korelasi ganda

Untuk menghitung kekuatan hubungan atau pengaruh seluruh variabel independen terhadap variabel
dependen secara bersamaan diperlukan analisis korelasi ganda. Selanjutnya dilakukan uji signifikasi koefisien
korelasi ganda. Pada penelitian ini, uji signifikansi (uji generalisasi) korelasi ganda tidak dihitung, tetapi dengan
membandingkan antara nilai probabilitas 0,05 dengan nilai probabilitas Sig. F change yang ada pada output
SPSS. Jika nilai probabilitas 0,05 < nilai Sig. F change maka Ho diterima dan Ha ditolak, artinya tidak ada
hubungan yang signifikan antara variabel independen dan dependen. Jika nilai probabilitas 0,05 > nilai Sig. F
change maka Ho ditolak dan Ha diterima, artinya ada hubungan yang signifikan antara variabel independen dan
dependen.

5. Analisis regresi linier
Dalam penelitian ini pengujian hipotesis yang digunakan adalah analisis regresi linier berganda. Uji regresi
linier berganda digunakan untuk meramalkan bagaimana keadaan variabel dependen (Y), jika variabel independen
dalam penelitian ini X; dan X, sebagai faktor prediktor dimanipulasi. bentuk persamaan regresi linier berganda yang
digunakan adalah sebagai berikut:
Y =a+ bX; + bX, (1)

Dengan variabel dependen () adalah safety performance ATC dan variabel independen (X1) adalah beban kerja dan
(X2) adalah lingkungan kerja.

Pembahasan

Pengumpulan data dilakukan dengan menyebarkan daftar pernyataan dalam bentuk kuesioner kepada 46

responden ATC pada unit Approach Control Surveillance cabang Palembang. Dengan menggunakan metode skala Likert
pada kuesioner, skor total maksimal yang dapat diperoleh variabel beban kerja (X1) dan lingkungan kerja (X>) adalah 46
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x 12 x 5 = 2760 dan untuk variabel safety performance ATC (Y) adalah 46 x 8 x 5 = 1840. Sedangkan skor total minimal
yang dapat diperoleh variabel beban kerja (X1) dan lingkungan kerja (Xz) adalah 46 x 12 x 1 = 552 dan untuk variabel
safety performance ATC (YY) adalah 46 x 8 x 1 = 368.

1. Data hasil variabel X; (beban kerja)

| SANGAT RENDAH | | RENDAH || SEDANG | | TINGGL | | SANGAT TINGG
1 ) i

}
{ [
165¢ ] 2208 1760
‘ ‘

1911

iv 332 ‘ ' 1104 |

Gambar 1. Hasil kuesioner variabel beban kerja

Total skor variabel X; adalah 1911, dengan demikian tingkat beban kerja berdasarkan 46 responden adalah
1911 : 2760 x 100% = 69,2%. Hasil interpretasi penelitian nilai 1911 termasuk dalam kategori interval sedang menuju
arah tinggi.
2. Data hasil variabel X (lingkungan kerja)

SANGAT RENDAH RENDAH SEDANG TINGGE SANGAT TINGGI

5§52 1104 1656 2208 2760

Gambar 2. Hasil kuesioner variabel lingkungan kerja

Total skor variabel X; adalah 2169 dengan demikian tingkat lingkungan kerja berdasarkan 46 responden
adalah 2169 : 2760 x 100% = 78,5%. Hasil interpretasi penelitian nilai 2169 termasuk dalam kategori interval sedang
menuju arah tinggi.

3. Data hasil variabel Y (safety performance ATC)
SANGAT RI ‘\'l\.\Hi ‘ RENDAH SEDANG TINGGE v SANGAT TINGGE
[ : |

| | |
136 1104 1472 | | 1840 |

| |
| | I

368
1308

Gambar 3. Hasil kuesioner safety performance ATC

Total skor variabel Y adalah 1308 dengan demikian tingkat safety performance ATC berdasarkan 46
responden adalah 1308 : 1840 x 100% = 71,1%. Hasil interpretasi penelitian nilai 1308 termasuk dalam kategori
interval sedang menuju arah tinggi.
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4. Analisis hasil penelitian
Data hasil penelitian kemudian diolah dan dianalisis melalui beberapa tahap pengolahan data sebagai
berikut:
a.  Uji instrumen penelitian
1) Uji validitas

Tabel 5. Hasil Uji Validitas
Butir R R Butir R R Butir R R
Soal Hitung Tabel Socal Hitung Tabel Soal Hitung Tabel
X1 0574 0,291 X,1 0466 0291 Y.1 0839 0,291
X1.2 0,730 0,291 X,2 0,324 0291 Y.2 0825 0,291
X1.3 0,781 0,291 X,3 0528 0,291 Y.3 0,729 0,291
X4 0,610 0,291 X.4 0316 0291 Y.4 0,762 0,291
X5 0567 0,291 X5 0654 0291 Y5 0,331 0,291
X1.6 0453 0,291 X6 0654 0291 Y.6 0472 0,291
X1.7 0471 0,291 X7 0659 0291 Y.7 0311 0,291
X1.8 0,719 0,291 X8 0,767 0,291 Y.8 0413 0,291
X1.9 0,707 0,291 X,9 0,697 0,291
X110 0,651 0,291 X,10 0,622 0,291
X111 0,439 0,291 X,11 0,615 0,291
X112 0,418 0,291 X,12 0,605 0,291

Berdasarkan uji validitas yang telah dilakukan pada program SPSS, didapati nilai r hitung dari
setiap soal kuesioner lebih dari r tabel. Maka dapat disimpulkan bahwa instrumen berupa kuesioner pada
penelitian ini adalah valid.

2) Uji reliabilitas

Tabel 6. Hasil Uji Reliabilitas
Variabel Nilai Cronbach Alpha

X1 0,891
X 0,874
Y 0,851

Berdasarkan output SPSS, didapati nilai cronbach alpha untuk variabel X; sebesar 0,891, X,
sebesar 0,874, dan Y sebesar 0,851 yang berarti ketiga variabel tersebut mempunyai nilai yang lebih besar
dari nilai koefisien reabilitas (0,6). Maka dapat disimpulkan bahwa instrumen ketiga variabel adalah reliabel.

b. Uji normalitas data

Tabel 7. Hasil Uji Normalitas Data
Nilai Sig.
Kolmogorov - Smirnov
0,174

Keterangan

Data berdistribusi
normal

Berdasarkan output SPSS, diketahui nilai signifikansi uji Kolmogorov-Smirnov sebesar 0,174 lebih
besar dari 0,05. Maka sesuai dengan dasar pengambilan keputusan, dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi
normal.

c. Uji asumsi klasik
1) Uji linearitas

Tabel 8. Hasil Uji Linearitas
Variabel Nilai Signifikansi
Safety performance ATC * 0.319
beban kerja ‘
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Safety performance ATC *

lingkungan kerja 0.757

Berasarkan output SPSS, diperoleh nilai deviation from linearity Sig. sebesar 0,319 dan 0,757 yang
mana nilai tersebut lebih besar dari 0,05. Maka diperoleh kesimpulan bahwa data mempunyai sifat linear.
2) Uji multikolinearitas

Tabel 9. Hasil Uji Multikolinearitas

Variabel Nilai Toleransi  Nilai VIF
Beban kerja 0,773 1,294
Lingkungan kerja 0,773 1,294

Berdasarkan output coefficients pada bagian Collinearity Statistics didapati nilai tolerance sebesar
0,773 atau lebih besar dari 0,10. Sedangkan nilai VIF sebesar 1,294 atau lebih kecil dari 10. Maka
berdasarkan hipotesis dalam uji multikolinearitas dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala
multikoliniearitas.
3) Uji heteroskedastisitas

Tabel 10. Hasil Uji Heteroskedastisitas

Variabel Nilai Signifikansi
Beban kerja 0,145
Lingkungan kerja 0,511

Berdasarkan output coefficient, didapati nilai signifikansi untuk variabel beban kerja (X1) sebesar
0,145 dan lingkungan kerja (X2) sebesar 0,511. Nilai signifikansi kedua variabel tersebut menunjukkan
angka yang lebih besar dari 0,05, maka sesuai dengan dasar pengambilan keputusan dapat disimpulkan
bahwa di dalam model regresi tidak terjadi gejala heteroskedastisitas.
d. Uji korelasi
1) Korelasi product moment

Tabel 11. Hasil Uji Korelasi Product Moment

Beban  Lingkungan Safety
Kerja Kerja Performance ATC
Pearson
_ 1 -AT77 -754
) Correlation
Beban kerja ) )
Sig. (2-tailed) .001 .000
N 46 46 46
Pearson
_ - 477 1 568
Lingkungan Correlation
kerja Sig. (2-tailed) .001 .000
N 46 46 46
Pearson
Safety i -.754 .568 1
Correlation
performance ) )
Sig. (2-tailed) .000 .000
ATC
N 46 46 46

**_ Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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2)

Berdasarkan output SPSS di atas, dapat diketahui hubungan antar variabel sebagai berikut:
a) Hubungan antara beban kerja (X1) dan safety performance ATC (Y)

Nilai pearson correlation (r hitung) menunjukkan nilai -0,754, yang berarti terdapat hubungan
yang kuat dan negatif antara beban kerja dan safety performance ATC. Uji signifikansi menunjukkan
nilai r hitung lebih besar dari r tabel, maka terdapat hubungan yang signifikan antara variabel beban
kerja dan safety performance ATC. Selanjutnya menghitung koefisien determinasi dengan cara
mengkuadratkan koefisien korelasi yang ditemukan, yakni 0,754% = 0,568. Hal tersebut berarti pengaruh
beban kerja terhadap safety performance ATC sebesar 56,8% dan sisanya 43,2% ditentukan faktor lain.

b) Hubungan antara lingkungan kerja (X2) dan safety performance ATC (Y)

Nilai pearson correlation (r hitung) menunjukkan nilai 0,568, yang berarti terdapat hubungan
yang sedang dan positif antara lingkungan kerja dan safety performance ATC. Uji signifikansi
menunjukkan nilai r hitung lebih besar dari r tabel, maka terdapat hubungan yang signifikan antara
variabel lingkungan kerja dan safety performance ATC. Selanjutnya menghitung koefisien determinasi
dengan cara mengkuadratkan koefisien korelasi yang ditemukan, yakni 0,5682 = 0,322. Hal tersebut
berarti pengaruh lingkungan kerja terhadap safety performance ATC sebesar 32,2% dan sisanya 67,8%
ditentukan faktor lain.

¢) Hubungan antara beban kerja (X1) dan lingkungan kerja (X2)

Nilai pearson correlation (r hitung) menunjukkan nilai -0,477, yang berarti terdapat hubungan
yang sedang dan negatif antara beban kerja dan lingkungan kerja. Uji signifikansi menunjukkan nilai r
hitung lebih besar dari r tabel, maka terdapat hubungan yang signifikan antara variabel beban kerja dan
lingkungan kerja.

Korelasi ganda

Tabel 12. Hasil Uji Korelasi Ganda
R Hitung R Square  Nilai Sig. F Change
0,790 0,625 0,000

Berdasarkan output SPSS, diketahui nilai r hitung adalah 0,790 yang berarti terdapat hubungan
yang kuat antara variabel beban kerja dan lingkungan kerja secara simultan terhadap safety performance
ATC. Didapati nilai Sig. F change sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05, maka terdapat hubungan yang
signifikan antara beban kerja dan lingkungan Kkerja secara simultan terhadap safety performance ATC.
Sementara sumbangan secara simultan variabel beban kerja (X1) dan lingkungan kerja (X») terhadap safety
performance ATC (YY) adalah 62,5% dan sisanya 37,5% ditentukan oleh faktor lain.

e. Analisis regresi linear berganda

Tabel 13. Hasil Analisis Regresi Linear Berganda

Konstanta Koefisien Koefisien
Regresi X1 Regresi X»
32,064 -0,399 0,275
Y = 32,064 + (-0,399)X; + (0,275)X; 2)

Berdasarkan output SPSS, dapat disusun dalam suatu model seperti Pers. (2). Hasil dari analisis tersebut

dapat diinterprestasikan sebagai berikut:

a.

b.

C.

Nilai konstanta persamaan diatas sebesar 32,064 angka tersebut menunjukkan bahwa jika X; (beban kerja),
dan X; (lingkungan kerja), konstan atau X=0, maka safety performance ATC sebesar 32,064.

X1 (beban kerja) menunjukkan nilai koefisien sebesar -0,399. Hal ini berarti bahwa jika terjadi peningkatan
beban kerja 1 poin maka safety performance ATC juga akan mengalami peningkatan sebesar variabel
pengalinya -0,399 dengan asumsi variabel independen yang lain dianggap konstan.

Xz (lingkungan kerja) menunjukkan nilai koefisien sebesar 0,275. Hal ini berarti bahwa jika terjadi
peningkatan lingkungan kerja sebesar 1 poin maka safety performance ATC juga akan mengalami
peningkatan sebesar variabel pengalinya 0,275 dengan asumsi variabel independen yang lain dianggap
konstan.
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Kesimpulan

Beban kerja memiliki pengaruh yang signifikan terhadap safety performance ATC sebesar 56,8% dan sisanya
dipengaruhi oleh faktor lain. Kedua variabel memiliki hubungan negatif yang artinya apabila beban kerja meningkat maka
safety performance ATC akan menurun, begitu juga sebaliknya. Koefisien korelasi kedua variabel menunjukkan angka
0,754 dimana termasuk ke dalam kategori-kuat. Jadi terdapat hubungan yang kuat antara variabel beban kerja (X1) dengan
variabel safety performance ATC (). Lingkungan kerja memiliki pengaruh yang signifikan terhadap safety performance
ATC sebesar 32,2% dan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain. Kedua variabel memiliki hubungan positif yang artinya
apabila lingkungan kerja dirasa baik maka safety performance ATC akan baik pula, begitu juga sebaliknya. Koefisien
korelasi kedua variabel menunjukkan angka 0,568 dimana angka tersebut dikategorikan ke dalam kategori sedang. Jadi
terdapat hubungan yang sedang antara variabel lingkungan kerja (Xz) dengan variabel safety performance ATC (Y).
Beban kerja dan lingkungan kerja secara simultan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap safety performance ATC
sebesar 62,5 % dan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain. Besarnya koefisien korelasinya sebesar 0,790, dimana termasuk
ke dalam kategori kuat. Jadi terdapat hubungan yang kuat antara variabel beban kerja (X1) dan lingkingan kerja (X2)
terhadap safety performance ATC (Y). Beban kerja dan lingkungan kerja memiliki hubungan yang negatif atau
berbanding terbalik. Dengan koefisien korelasi sebesar 0,477, hubungan variabel beban kerja (X1) dan lingkungan kerja
(X2) tersebut termasuk ke dalam kategori sedang.
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